BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian terhadap pemberdayaan masyarakat

Kelompok Tani Sejahtera 1 yang dilakukan oleh Karang Taruna

Kinasih Desa Getassrabi melalui motivasi, pemberian pelatihan dan

memberikan berbagai inovasi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberdayaan berjalan sesuai dengan target yang telah
dirumuskan, vyaitu untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
masyarakat Islam tani di Desa Getassrabi. Kegiatan yang
diberikan melalui pemberian motivasi menjadikan kelompok tani
Sejahtera 1 mendapatkan semacam suntikan semangat untuk
bertani, hal ini disebabkan dalam karang taruna memberi motivasi
dibarengi dengan alat penunjang pertanian yang dapat digunakan
petani secara gratis (tanpa uang sewa), sehingga mempermudah
para petani dalam menjalankan sektor taninya. Masyarakat Islam
tani juga panda dalam berinovasi, hal ini disebabkan oleh
partisipasi/ keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan yang diaakan
Karang Taruna Kinasih Desa Getassrabi. Selanjutnya,
keberhasilan pemberdayaan ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan hasil panen pada tahun 2021 ke tahun 2022 dengan
rata-rata 0,5 kw s/d 1 kw pada setiap orangnya.

2. Dalam pemberdayaan Kelompok Tani Sejahtera 1 terdapat
beberapa hambatan diantaranya, minimnya daya serap masyarakat
kemlompok tani Sejahtera 1, kurang terjadwalnya peminjaman
alat-alat tani yang disediakan oleh pemerintah desa, serta kegiatan
yang terkesan monoton/ belum ada program-program baru untuk
Kelompok Tani Sejahtera 1. Namun hambatan tersebut didukung
pula oleh beberapa faktor, diantaranya: semangat dan antusias
masyarakat yang lumayan tinggi untuk mengikuti berbagai
kegiatan pemberdayaan, terjalinnya kekompakan antar kelompok
tani Sejahtera 1 da Karang Taruna Kinasih, serta adanya
dukungan dari pemerintah desa untuk terus menjalankan program-
program yang telah dijadwalkan dalam pemberdayaan yang
dilakukan Karang Taruna Kinasih terhadap Kelompok Tani
Sejahtera 1.

B. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan dari kesimpulan yang
telah dipaparkan adalah:
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1. Selalu berdayakanlah masyarakat sekitar yang kurang terberdaya,
baik itu dalam hal ekonomi, keagamaan, dan lain-lain. Karena
yang dapat memberdayakan masyarakat yang kurang berdaya
adalah pihak yang memiliki kewenangan lebih, diantaranya pihak
pemerintah desa, majlis-majlis ta’lim, organisasi masyarakat, dan
lain-lain. Seperti halnya di Desa Getassrabi, menurut penulis
pemberdayaan di Desa Getassrabi sudah lumayan bagus, namun
perlu ditingkatkan dengan adanya kegiatan-kegiatan baru yang
dapat menunjang semangat dari masyarakat Islam tani dalam
mengikuti kegiatan pemberdayaan.

2. Masyarakat Islam Kelompok Tani Sejahtera 1 seharusnya
membuat jadwal khusus dalam peminjaman barang/ alat-alat tani
yang disediakan oleh Pemerintah Desa, agar proses pemberdayaan
yang dilaksanakan oleh Karang Taruna Kinasih Desa Getassrabi
tidak mengalami permasalahan pribadi antar masyarakat Islam
tani.

C. Penutup

Alhamdulillah wa syukrulillah, segala rasa syukur penulis
panjatkan ke hadirat Allah SWT, sehingga sampai saat ini dapat
menyelesaikan skripsi ini. Adapun kekurangan dan ketidak
sempurnaan sangat disadari penulis dalam penyusunan skripsi ini.
Maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun
semangat serta motivasi penulis untuk lebih baik lagi. Harapannya,
skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada seluruh pembaca pada
umunya, dan khususnya untuk penulis sendiri di jenjang-jenjang
berikutnya. Aamiin
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